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Abstrsct

This research was canied out to investigate the
characteristics of exopolysaccharide functional groups of
Burkholderia cenocepacia strain KTG originated from three
dffirent soil texture classes. This bacterium was isolated

from rhizosphere of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) and
has a highly potential exopolysaccharides production (4.3-
5.8 mg/mL) promoting soil aggregate formation. Fourier-
transformed infrared spectroscory @TIR) was used for
obtaining vibrational spectra of the exopolysaccharide. The
bacterium was cultured in ATCC no.l4 medium with a
dffirent source of carbon i.e. 2ol (w/v) of sucrose, glucose,
manitol, lactose, and 4-hydroxy-phenyl acetic acid as carbon
sources respectively for initial characterization and then soil
suspension ofclay, sandy loam, and loamy sand. Analysis of
the FTIR spectrum ofthe exopolysaccharide B. cenocepacia
strain KTG both contain similar source of carbon in liquid
ATCC no.l4 medium and soil solution after 72 hours
incubation showed intensive bands in the range of 3403-j400
cm-| and 1651-1636 cm-' corresponding to the stretching
band of O-H (rydroxyl) and C=O (caybonyl) of exopoly-
saccharide. In the region I135-993 cm-', exopolysaccharide
o/ B. cenocepacia strai.n KTG exhibited the characteristic
absorption at 1126 cm'' corresponding to the existence of a
and p configurations.

lKey words : Soil aggregate, exopolysaccharide, soil texture
B. cenocepacia]

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik
gugus frmgsional eksopolisakarida Burkholderia cenoc epacia
strain KTG di dalam tiga kelas tekstur tanah yang berbeda.
Bakteri ini diisolasi dari rizosfer kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq) dan memiliki potensi menghasilkan
eksopolisakarida dalam jumlah tinggi (4,3-5,8 mg/ml) untuk
membentuk agregat tanah. Fouriertransformed infrared
spectroscopy (FTIR) digunakan untuk memperoleh gambaran
spektra dari eksopolisakarida. Sebagai tahap awal
karakterisasi gugus frurgsional, bakteri ditumbuhkan di dalam
medium ATCC no.14 dengan 2 % (blv) sumber karbon
berbeda yaitu: sukrosa, glukosa, manitol, lal<tosa, dan 4'
hydroxyphenyl acetic acid dan diuji pula dalam larutan bahan
ranah berliat, lempung berpasir, dan pasir berlempung. Hasil
analisis dengan spektrum menunjukkan bahwa di dalam

' 
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medium ATCC no.14 dengan jenis karbon berbeda ataupun
di dalam larutan tanah setelah inkubasi 72 jam terlihat
penyerapan pita yang intensif pada bilangan gelombang
3403-3400 cm'' dan 1651-1636 cm-'yang menandakan gugus
hidroksil dan karbonil. Pada wilayah bilangan gelombang

1135-992.9 cm-l, eksopolisakarida B. cenocepacia strain
KTG menunjukkan. penyerapan spesifik pada bilangan
gelombang 1726 cm'' yang menandakan konfigurasi ikatan o
dan 0.

[Kata kunci: Agregat tanah, eksopolisakarida, struktur tanah

. B. cenocepacia]

Pendahuluan

Di dalam tanah, bakteri menghasilkan eksopoli-
sakarida untuk melindungi sel dari kekeringan atau
menempel pada suatu substrat untuk memenuhi
kebutuhan nutrisinya. Eksopolisakarida bakteri banyak

.dijumpai di sekeliling struktur luar sel serta ber-
hubungan erat dengan bentuk kapsul sel bakteri atau
yang diekskresikan ke medium pertumbuhan dalam
bentuk slime (Tallgren et al., 1999). Eksopolisakarida
merupakan polimer dengan bobot molekul tinggi yang

tersusun dari monosakarida dan beberapa bahan non
karbohidrat seperti asetat, piruvat, suksinat, dan fosfat
(Duta et a1.,2004).

Struktur dan komposisi eksopolisakarida yang

dihasilkan oleh bakteri tergantung pada faktor
lingkungan seperti medium, sumber karbon dan nitro-
gen, sistem fisiologi bakteri (aerobik atau anaerobik),
dan kondisi fermentasi (pH, suhu, konsentrasi oksigen).
Pada umumnya eksopolisakarida dapat diperoleh
secara optimum pada pH 7, suhu 30-370C dengan
menggunakan sukrosa atau glukosa sebagai sumber
karbon (Sutherland, 2001 ; Duta et al., 2004; Bueno &
Garcia-Cru2, 2006).

Bronick & Lal (2005) mengatakan bahwa adsorpsi
eksopolisakarida oleh liat tergantung pada konformasi
dan konfigurasi molekul, 

- 
khususnya ikafin B-

glikosidik. Ikatan ini memberikan konformasi untuk
hubnngan tertutup atau terdekat anlara eksopoli-
sakarida dengan permukaan liat. Penelitian mengenai
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peran eksopolisakarida bakteri di dalam tanah terutama
difokuskan pada 

___fungsinya sebagai pemanrap
mikroagregat tanah (Hattori, 19gg). Selinjutnya Ramey
et 

.al. .(2004) menyebutkan sebanyak S_ieU poputasi
baktgri yang dapar dihitung dengan teknik
pelghitungan cawan dapat mensintesii eksopoli_
sakarida. Pelekatan sel pada permukaan partikel tanah
dan antar sel lainnya melalui suatu matrik kompleks
yang terdiri atas beragam substansi polimer ekstra
selular yaitu eksopolisakarida, protein dan DNA.

Dalam satu tahapan penelitian yang dilakukan,
bakteri potensial penghisil eksopolisikarida asal
Kalimantan Tengah telah berhasil diisolasi. Bakteri ini
diisolasi dari rizosfer kelapa sawit TM dengan
kedalaman pengambilan sampling tanah 0_20 cm.
Identifikasi bakteri _dilatrukan a.ng-"n sekuensing 165
rRNA. Hasil identifikasi sekuensing tersebut menyata_
kan sebagai B: cenocepacia strain KTG. B. ceno_
cepacia strain KTG -dapat meningkatkan kemantapan
agregat bahan tanah teksttu berpasir dan tol&an
terhadap pH rendah (3-5) (Santi et it., ZOtOy.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, diduga
bahwa adanya gugus fungsional eksopolisakarida
B. cenocepacia stain KTG, khusurnyu y*g bersifat
hidrofilik diyakini berperan dalam meningkatkan ,
lgregasi pada tiga kelas tekstur tanah yang birbeda.
Oleh karena itu, penelitian ini tertr4luan untuk
mengkarakterisasi gugus firngsional eksopolisakarida
B. cenocepacra strain KTG dalam tanah tekstur berliat,
lempung berpasir, dan pasir berlempung. Hasil
penelitian ini diharapkln dapat digwrakarr sebagai
landasan untuk mengetahui mekanisire pernUentukan
agregat tanah oleh eksopolisakarida B. cenocepacia
shain KTG.

Bahan dan Metode

Milcroorganisme

Burkholderia cenocepacia stain KTG merupakan
lattej.potensial penghasil eksopolisakarida yang
diisolasi dari rizosfer kelapa ,urit ai pfrteUunan
kelapa sawit Kalimantan Tangah. Biakan'B. ceno_
cepacia strain KTG dipelihara pada suhu 4"C di dalam
agar miring berisi medium ATCC no.l4 dengan
komposisi (per liter ged!1m): 0,2 g KH2pOo; 0,I g

,K2HPOa;_0,2 g MgSOo.THrO; o,f ! Caioa.2H2O;
?,0 ^9, FeCIr; NazMgOa.zH2O (trace); 0,5 g eksrak
Iq"fui20 g sukrosa, dan 15 g bakto ugu. a.ngan pU
7,2. Biakan ini merupakan koleksi"Laboratorium
VtltagU3 dan Lingkungan, Balai penelitian Biotek_
nologi Perkebunan Indonesia.

Karakterisasi elesopolisakarida B. cenocepacia sffain
KTG

^ Untuk pengujian karakterisasi gugus fungsional,
B. cenocepacia strain KTG ditumb-uhjian di A"h.n

3 8

medium ATCC no. 14 pada suhu 2g"C di atas mesin
g_engocok dengan kecepatan 200 rpm selama 72 jai.
Untuk melihat keragaman gugus fungsional eksopoli-
sakarida, B. cenocepacia stain KTdditumbuhkan di
lima sumber karbon yang berbed a yaitu: (i) sukrosa,
(ii) glukosa, (iii) manitol, (iv) laktosa, dan 4_hydroxy_
phenyl acetic acid (4-HAA) dengan konsentrasi
masing-masing 2%o (b/v) (Moreno et ;1.,1999; Senato
et, al., 2006). perlakuan tersebut dilatcukan dengan tiga
ulangan. pada akhir inkubasi, sel dipanen 

_d"ngin

menggunakan metode Emtiazi et ai. e004) i*
selanjufrya dikarakterisasi dengan fouri) ffansform
t!t*"a GTIR). Analisis fffn dilakukan di
Laboratorium Biofarmaka, Institut pertanian Bogor.

{yfi-e\ as i eks opo li s akar i da B. cenocepacia s train
KTG dalam agregat tanah

..Pulun lanah yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari tiga contoh tanah dengan kelas tekstur yang
berbeda. Karalcteristik masing_itasing contoh tanah
y_ang digunakan disajikan pada tibel l. Bakteri
ditumbuhkan di dalam 50 mi medium ATCC no. t4,
masing-masing mengandung l0 g bahan tanah steril
9*g.* spesifikasi seperti 

-tercan'tum 
paai tabet ttersebut di atas. Inkubasi dilakukan pada suhu 2g.C

sgfama 72 jam di atas mesin pengo"ok ZOO rpm. pada
akhir inkubasi akan terama?i bennrk agregasi pada
bahan tanah. Sementara itu, sel dipanenieng arr cara
menambahkan I mM EDTA sebanyak 5b0 pL,
kemudian dikocok sampai homogen lalu disentrifus
9Tg* kecepatan 9000 g selama i0 menit. Supematan
laktef yang telah terpiiah dari endapan set iiamUit,
ditambah dengan l,arytan aseton dingin dengan
perbandingan t:3. Selanjutnya dilakuka'n sentrifus
kembalidengan kecepatan-l5.000 g selama dua kali 30menit. Endapan biomassa berup1 eksopolisakarida
selanjutnya dicuci dengan akuades dan iikeringt<an
pada suhu 60oC selama 24 jam atau sampaidiperoleh
fo,lgt lerinq yang tetap (Emtiazi et at., ZtiOi;Ei_Tayeb
& Khodair, 2007).

Analisis gugus fungsional elrsopolisakarida
B._cenocepacia strain KTG dengan fourier transform
infrared FTID

^ 
Karakterisasi gugus fungsional eksopolisakarida

B. .cenocepacra strain KTG ailakukun a.ilun nrnPellet. yang digunakan untuk analisis infra reddiperoleh dengan cara. menghaluskan 2 mg lksopoli_
sakarida yang sudah dicampur dengan ZOO"mg kalium
bromida (KBr) kering, selinjutnya".u-p*uri direkansampai membentuk lingkaran tipis dengan diameter
l-6 *. Spektrum FTIR ditetaptan aan jiUu.u dengan
alat Bruker Tensor 27 (Bmler Se, WissemUourg,
It*:O pada bilangan getombang +OOO_+bO cm-i't'embacaan spektrum yang muncul ditampilkan
melalui Hewlett packard (Houston, iX, USal.

$
$
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Hasil dan pembahasan

fy{t-elsasi eksopolisakarida B. cenocepacia sffain
KTG dqlam sumber karbon yang berbeda

Beberapa bakteri mengeksresikan eksopolisakarida
di seki-lrr lingkungari pertumbuhannyu. j..rrrrt"f, O*
komposisi elsopolisakarida ini sangat bervariasi
tergantung pada genus dan spesies bakteri. Dalam
beberapa kasus tergantung pula pada kondisi
lingkungan pertumbuhan bakteri yang bersangt"r*.
Bakteri sangat membutuhkan .n.rgi dan sumber
karbon untuk menghasilkan eksopolisakarida. Oleh
kargna itu, adanya sumber karbon di dalam media
tumbuh selain dapat berfungsi sebagai komponen
pembentukan sel, dapat pula berfi.urgsi s-ebagai sumber
energi yang diperlukan untuk siniesis dai ekskresi
eksopolisakarida. Beberapa medium spesifik denganjenis sumber karbon yang berbeda digunakan untuk
optimalisasi produksi eksopolisakarida.

_ Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Santi er al. (2008 & Z0t0) -"rri .ukk* 

bahwa
sukrosa dan 4-hydroxyphenyl acetic 1cid @_HAA)merupakan sumber karbon yang paling sesuai bagi
B. cenocepacra strain KTG aa :UanJt pemantap
a-gr-egat lainnya untuk menghasilkan eksopoiisakarida
dalam jumlah tinggi. Daiam hal agregasi tanah,
khususnya untuk tanah dengan tekstur Ieriasir, maka
qlCu: . tungsional yang bersifat polar (hidrofilik)
flnertulan untuk proses pembentukan mil<rl agregar.
(Eryard et a1.,2006; Gryze et at.,2006). Berdasarkan
karakterisasi 

. terhadap gugus fungsional yatg
dlhasllkan dari perlakuan dalam penelitian ini diketahui
ada perbedaan pada tampilan prny".apun pita bilangan
gelombang FTIR dari eksopolisakar i&, B.' ceno cepac ia
strain KTG yang ditumbuhkan di dalam medium
lTCq no. 14 dengan sumber karbon berbeda (Gambar
? Narnun eksopolisakarida yang dihasilkan
B. cenocepacra strain KTG di datam mledium ATCC

i9 14 dengan lima jenis sumber karbon yang
digunakan dalam pengujian ini memiliki dominasi
gugus fungsional utama 

^?udu,bilangan gelombang
3397-3383 cm".,2933_2924 cm-|, rosr"_io+b cm-,, dan
1115-1068 cm-r. Kisaran absorpsi tersebut masins_
masing menandakan gugus O_H (fria.otsit;; C_H, Cfi3(alifatik); C=O (karbonil); dan C_C, C_OH. C_O_C
(penciri ikatan glikosidik).

Karakterisasi elrsopolisakarida B. cenocepacia strain
KTG dalam agregat tanah

I(arakterisasi gugus fungsional eksopolisakarida
melalui analisis FTIR juga dilakukan terhadap
B. , cenocepaciq strajn KTG yang ditumbuhkan di
dalam medium ATCC no.14 delngan penambahan
FPR, FPS, dan FpT (Tabel 2). derdasarkan hasil
Iang disajikan diketahui bahwa eksopolisakarida
B. cenocepacia strajn KTG yang ditumbuirkan dalam
medium ATCC no.l4 dengan penambahan FpS dan
FPT memiliki kesamaan dalam hal bilangan
gelombang yang dihasilkan. Apabila eksopolisakarida
B. cenocepacra strain KTG yang dihasilkan dalam FpS
dan FPT dibandingkan dengan yang dihasilkan dalam
FPR, perbedaan dalam FpR terdapat pada bilangan
gelombang 3396 cm-r yang menandakan ikatan OH dan
N-H.

Berdasarkan analisis FTIR diketahui bahwa gugus
fungsional utama eksopolisakarida yang dihasilkan
ofeh_B. cenocepacio strain KTG terdiri atal _OH, _CH,
-C:C, dan 9-O-C. Gugus fungsional tersebut adayang
bersifat polar (hidrofilik) dan ada pula yang bersifat
lopolT ftidrofobik). puncak 3+0e cmI meng_
indikasikan keberadaan ikatan hidrogen gugus OH dan
OH bebas. Gugus tersebut membawa iifi't triaronnt
pada eksopolisakarida. Selain itu sifat hidrofilik juga
d-ibawa oleh gugus C-H, pada puncak 2927 ;;7t
absorbsi - lemah pada puncak 2365 cm-r yang
menandakan ada hidrogen dalam bentuk ikatan _OH
didalam rangkaian eksopolisakarida ini dan_C:O

Tabel 1 ' Hasil analisis tekstur tanah (kandungan pasir, debu, dan liat), jenis tanah dan indeks kemantapan agregat.Table I' The analvses results of soil textuu ito"a, ttti, *a'aoy 
"o;;;;;;), 

,;;;;pes, and aggregate stablity index.
Fraksi pasir Pasir Debu

f::i* 
tfti"( 

i::: gly rexture ctass s,u iii", Aggregate stabitity rndex
Rendah 21,37 32,85
(FPR) Zow
Sedang se,80 3s,20 5,00 L":;Kr, "1ilfot 68(FPS)
medium 

berpasir Udipsamment
sandy loam

Tinggi 86,50 12,44 1,06 pasir Typic Tidakterdeteksi(FPr)
hieh 

berlempung Udipsamment (nd)
.'gTob,l 

* ru* ooO
Takenfrom o private oil palm plaitation at Kotawaringin Barat district, central Kalimantan
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Karakteristik gugus fungsional eksopolisakarida Burkholderia cenocepacia strain ' ' ' ' ' ' (Santi et a/' )

M  a n l t o l

LaKOSa

S ukrcsa

G l u k o s a

35OO 3OOO 25OO 2OOO

Bilangan gelombang (Wave number) (cm')

Gambar l. Spektrum infra red gugus fungsional utama eksopolisakarida B. cenocepacia sfrain KTG.yang ditumbuhkan dalam

medium ATCC no.ii aengai z% b/v) sumbei karbon glukosa, sukrosa, laktosa, manitol, dan 4-hydroryphenyl

acetic acid (4-HAA).

Figure I. The Wa red spectra of exopolysaccharide B. cenocepacia strain KTG cultured in ATCC no'14 medium with 294
" (wh) L1gluror", sucrose, lactose, mannitol, and 4-lrydroxyphenyl acetic acid (4-HAA) as carbon sources'

Keterangan Gambar : Deskripsi bilangan gelombang dan jenis gugus fungsional- 
The description of wwe number andfunctional group type

Jenis
karbon
Carbon
types

Bilangan
gelombang

Wave number
(cm-t;.r

Gugus f,rngsional
Functional GrouP

Jenis karbon
Carbon types

Bilangan
gelombang

Wave number
("-'t)

Gugus
fungsional
Functional

Group

Manitol

Laktosa

3397
2409

1650.9
t447
I  135

3276
2933.6
1615.7
t457
t3'77
r253

Glukosa

-O-HdanN-H
-oH
-C=O
-C-H
-C-C, C.OH,
C-O-C

-O-H dan N-H
-C-H
-C=C dan COO-
-cc-H3
-COOH
Arbmatik C-O

Sukrosa 33 83
2926.3
2427.7
t649.2
r456

tlr5-992.9

3395.9
2924.8

2479-2402
t651.9
l54l
1454

1239.7

-oH
-CH, CH3
-oH
-c:o
-cc-H3
C-C, C-OH,
C-O.C

-oH
-cH, cH3
-oH
-C=O
-N-H, C=N
-C.H
c-o, c-oH

3397.8 -O-H dan N-H
2425.3-2482 -OH

1648.8 -C=O
t378 -cooH

40

@ merupakan pola umum dari tiga ulangan spektrum FTIR.

The wave number are common pattern of three replicates FTIR spectra'
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Tabel2' Penetapan gugus fungsional eksopolisakari daB. cenocepacrastrainKTG yangditumbuhkan dalam midium AfCir".l+],ang mengandung Fp& Fps, dan FpTTable 2- Determination of exoporysaccharidefunctionar group ofB.cenocepacia stra in KTGin ATCC no.14 nediun iitn nr, usli, ,rinsf contents.
Fraksi pasir

Sandfpaction
Bilangan gelombang (cm-t)

llave number (cm-t)
Gugus fungsional
Functional group

FPR
0iaD
LSF

3396
2939
1638
r403
rl28

3403
2935
t636
1400
r126

3400
2937
1637
t406
rt26

_oH
C-H
c=o

COO-antisimetrik
c-c, c-oH, C_o_c

O-HdanN-H
C-H
C=O

COO- antisimetrik" c-c, c-oH, c-o-c

O-H dan N-H
C-H
C=O

COO'antisimetrik
C-C, C.OH, C-O-C

FPS
(lempung berpasir)

WF

FPT
(pasir berlempung)

HSF

(karbonil) pada puncak 1630 cm-r. puncak l05g cm-r
lang teldapat di antara. bilangan gelombang ll70_950 cm-, menandakan, itcatan ititoiia^lc^llu4u*yu
!mnov.1 e.t at. e006).."nyui"tun-il; adsorpsieksopolisakarida oleh liat tergantunl ffi tnformasidan konfigurasi molekul, 

'tiruririy"- ^ituon 

B_glikosidik. Ikatan ini memberikan konformasi untukhubungan terdekat antara eksopolisakarida danpermukaan liat.
Menurut Chenu & Stotzky e}}2),interaksi antaraba|tq dan parrikel tanah dif."f"rrp"-tt* dalammekanisme secara biologi, fi.ik 

-;;^ 
f;k_kimia.

interaksi secara biologi terjadi rn"UiJ-p".lrrnUun*
lan rygrbanVakan sel serta ikskresi ..nvlruu organikseperti emim dan biopolimer tai*yi. J"ment"ruinteraksi secara fisik berhub*g* a-.irg* leometriJan kohesi matrik tanah seperti dirt iburirrkriun pori,::re1si 

ll.kemantapan agregat, dan sifat mekanik:.inah. Oleh karena itu interaksi .""u.u nrit sangat:i:gantung pada ukuran, bentuk, penyusunan dari,lrrkel-partikel tanah. Interaksi r""*u--foit_ti*iu
:-:di dalam larutan ,unll y1q rn"tiputi p.ny"."p*,r',' iruran, hidrolisis, oksidasi, dan kondisi pii ,"r"fr... ,::kteristik permukaan partikel tanin yang.'lientukan dalam interaksi secara frsik_kimia aapat. : . :r_i au dari.area permukaan, muatan elektrostatis, dan. -:us fi.ngsional.

Dalam hal agregasi tanah khususnya untuk tanahi-lrslr: 
I*1 rytrt gugus tungsionui yun! U".sifat,: inidrofilit<) diperlukan unnf pror.. p"i.i."n*_

,_resat pada mikroagregat. pembentui<an agregat-, :m mikroagregat dapat mengoptimalkan iumlah
, 'ng, jil.fll, !:q tanaman lOrenu & Siotzky,

LeDm lanJut Gryze et al. e006) menyatakan

!*-.?. 
gugus 

.yang terdapat pada eksopolisakarida
.T:-il*j tungsi ganda rernaaap,out *-riluh. Gugushidrofilik akan meningkatkan .t"Uiiltu, tilah melaluipengikatan inter partikel, sementara yang Uersifathidrofobik (fraksi ;lifatid o"p"i- _r.i.;;rk penye_lubungan pada dinding poii t*utr. f"ny.frrU*gun inimeningkatkan pelekatan pada sistem fori tanah
:-"hipq: mengurangi..pengaluh p"..ruhL agregattanah (karena disnersi) 

lenjadi ukuran yang lebihkecil. .Penjelasan sede^rhana V".,g a"p., meng_' 
gambarkan qeran gugus fungsional aitamiemantapan
agregat tanah adalah mekanisme kemantapaa agregatyang 

.dibangun oleh sifat ampifilik mol'ekut bahanorganik, dimana inter.partikel .ufi"g U..hut;"gan satusama lain melalui ikatan partik"I .in"iui_renyawa
hidrofilik dan hidrofobik dari brh"" ;;;;;k tanah+hidrofobik-hidrofilik bahan od;;il ,?iur,_pun,r.r
mineral.

Kesimpulan o

Eksopolisakarida B. cenocepacia shain KTGmemiliki poll VTe konsisten datam trat t*utr", gugu,tirngsional di dalam tiga kelas t"tstur larrui, yung
1.r9.*" [FpR (liat), FrJ0"mpune u"rfrrirl'a* rpr
gu.tt ,. 

oerlempung)1. Gugus fungsional utamaeksopolisakarjda B. cenocepacia stain KTG adalah
fi]ff: I H.(hidroksil) -C-H, C-H3 A(uiattr), _c:o
ST?_o"t! dan penciri ikatan glikosidik yaitu C_C,
.C.-9H, C-O-C. Gugus tungsioial aorni.,jrl'u"r.ifut
hidrofilik; -OH, -C-H, dan-{:O rrrtu--tonng*uri
_tlj*," dan B memunekinkan *tuk;;;;; denganpermukaan partikel tanah.
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Saran

- Melalui informasi karakteristik gugus fungsional
eksopolisakarida yang diketahui darihisit penelitian
ini, maka pemahaman mekanisme agregasi tanah
d3nsan- agen perantara eksopolisaku.i&, 

'tt 
rr.rrnyu

eksopolisakarida B. cenocepacia strain KTG dapat
diteliti lebih lanjut. Modifikaii medium dan lingkungan
pTbrh B. ceno.cepacia strain KTG dengan sumber
Karoon yang palrng sesuai dalam menghasilkan gugus
firngsional utama yang berperan dalari memantapkan
agregat. akan mengoptimalkan fungsi bakteri ;";;;;;
seDagal agen pemantap a$egat tanah, khususnya untuk
ta3{r delSan tingkat agregasi rendah. Dalam kondisi
aritficial di laboratorirrr.,, pera., balteri-pemantap
apreeat, terhadap perbaikan sifat fisik tanah dapai
diamati melalui indikator nilai indeks kemantapan
agregat dan kapasitas menahan air.
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